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Pemilihan produk atau jasa adalah proses menentukan pilihan produk atau jasa untuk dapat 

ditawarkan kepada pelanggan atau klien. Sebagian besar produk memiliki siklus hidup yang 

terbatas dan bahkan dapat diprediksi, maka perusahaan harus terus mencari produk baru untuk 

dirancang, dikembangkan, dan dibawa ke pasar. Manajer operasi menekankan komunikasi yang 

kuat antara pelanggan, produk, proses, dan pemasok yang menghasilkan tingkat keberhasilan 

yang tinggi untuk produk baru. Pentingnya produk baru tidak dapat diremehkan, karena 

perusahaan menghasilkan sebagian besar penjualan mereka dari produk yang berusia kurang dari 

5 tahun. Kebutuhan akan produk baru adalah menjadi alasan dalam pengembangan produk agar 

penjualan produk yang tinggi akan terus berlanjut dengan terus berinovasi dan penambahan dan 

penyempurnaan produk tersebut. Meskipun upaya terus-menerus untuk memperkenalkan produk 

baru yang layak, banyak produk baru yang tidak berhasil. Pemilihan produk, pendefinisian 

produk, dan desain produk sering dilakukan  ratusan kali untuk setiap produk yang sukses secara 

finansial. DuPont memperkirakan dibutuhkan sejumlah 250 ide untuk dapat menghasilkan satu 

ide produk yang dapat dipasarkan ke pelanggan. Manajer operasi dan organisasi perusahaan 

mereka membangun budaya untuk menerima risiko dan mentolerir kegagalan dari produk yang 

dipasarkan. Mereka belajar mengakomodasi gagasan produk baru dalam jumlah besar sambil 

mempertahankan aktivitas produksi yang sudah menjadi komitmen mereka. 
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Produk-produk yang dilahirkan dapat mengalami hidup dan mati dan bisa dikesampiingkan oleh 

masyarakat yag berubah. Hal ini mungkin sangat membantu dalam memikirkan siklus hidup 

produk yang dibagi menjadi empat fase. Tahapan siklus produk tersebut adalah pengenalan, 

pertumbuhan, kematangan, dan penurunan. 

 

 
Gambar 3.1. Fase siklus produk 

 

1. Fase Pengenalan 

Karena produk dalam tahap pengenalan dan masih disesuaikan untuk pasar, seperti juga 

teknik produksinya, mereka mungkin memerlukan pengeluaran lain-lain untuk penelitian,  

pengembangan produk, modifikasi dan peningkatan proses, dan pengembangan pemasok. 

Misalnya saja saat iPhone pertama kali diperkenalkan, fitur-fiturnya diinginkan oleh publik 

masih ditentukan. Pada saat yang sama, manajer operasi juga masih mencari-cari teknik yang 

terbaik dalam pembuatan produk. 

2. Fase pertumbuhan  

Dalam fase pertumbuhan, desain produk mulai stabil, dan prakiraan kebutuhan kapasitas yang 

efektif diperlukan. Menambah kapasitas atau meningkatkan kapasitas yang ada dalam rangka 

mengakomodasi peningkatan permintaan produk yang mungkin diperlukan. 

3. Fase kematangan  

Pada saat suatu produk pada fase matang, persaingan sudah mapan. Volume produksi sudah 

tinggi dan produksi yang inovatif mungkin dapat sesuai. Peningkatan pengendalian biaya, 

pengurangan opsi, dan pengupasan lini produk mungkin efektif atau diperlukan untuk dapat 

profitabilitas dan pangsa pasar yang bagus. 

4. Fase penurunan 

Manajemen mungkin harus tegas dengan produk yang hidupnya siklus sudah berakhir. Produk 

yang sekarat biasanya adalah produk yang buruk untuk menginvestasikan sumber daya dan  

manajerial. Kecuali jika produk yang sekarat memberikan kontribusi yang unik bagi reputasi 

perusahaan atau lini produknya atau dapat dijual dengan kontribusi yang sangat tinggi, maka 

produksi produk tersebut harus dihentikan. 

 

Manajer operasi yang efektif akan memilih item-item yang menunjukkan produk menjanjikan. 

Analisis produk berdasarkan nilai mencantumkan produk dalam urutan menurun dari kontribusi 

keuntungan masing-masing produk kepada perusahaan. Ini juga mencantumkan total kontribusi 

keuntungan tahunan dari produk. Kontribusi produk yang rendah pada basis tertentu mungkin 

terlihat berbeda dengan produk mewakili sebagian besar penjualan perusahaan  yang signifikan 

Laporan produk berdasarkan nilai memungkinkan manajemen mengevaluasi kemungkinan 

strategi untuk setiap produk. Hal ini mungkin termasuk meningkatkan arus kas dengan kontribusi 

dalam meningkatkan harga penjualan atau menurunkan biaya, meningkatkan penetrasi pasar 

dengan meningkatkan kualitas atau mengurangi biaya proses produksi.  
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Gambar 3.2. Tahapan pengembangan produk 
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Gambar 3.3. Rumah kualitas 
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